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BAB VI
PENUTUP

6.1 	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian yang telah dilaksanakan di Puskesmas Kelurahan Sumur Batu ini maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
a. Tingkat kecemasan pada anak usia 8-11 tahun terhadap tindakan pasca pencabutan di Puskesmas Kelurahan Sumur Batu, Jakarta Pusat Tahun 2017 dengan jumlah responden 50 anak yang telah mengisi kuesioner sebanyak 10 pertanyaan, menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pada anak perempuan lebih tinggi 52%  daripada anak laki-laki 35%.
b. Tingkat kecemasan pada anak usia 8-11 tahun terhadap tindakan pasca pencabutan di Puskesmas Kelurahan Sumur Batu, Jakarta Pusat Tahun 2017 dengan jumlah responden 50 anak yang telah mengisi kuesioner sebanyak 10 pertanyaan, menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pada anak usia 8 tahun lebih tinggi sebanyak 6 responden dengan persentase 12% dan anak usia 10 tahun lebih rendah sebanyak 3 responden dengan persentase 6%.
c. Sebagian besar pasien anak di Puskesmas Kelurahan Sumur Batu tidak memiliki tingkat kecemasan terhadap tindakan pencabutan gigi yaitu sebanyak 27 anak dengan persentasi 54%.
d. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner dengan 10 pertanyaan, diketahui bahwa pertanyaan yang medapatkan respon 0 atau terendah adalah pertanyaan yang pertama yaitu “Apakah kamu takut pergii ke Puskesmas?” Sedangkan pertanyaan yang mendapatkan respon tertinggi 42 yaitu pertanyaan yang ke enam yaitu “Apakah kamu takut melihat dokter gigi menyuntik”. 
6.2 	Saran
[bookmark: _GoBack]	Agar tujuan penelitian tercapai yakni mengetahui tingkat kecemasan anak terhadap tindakan pencabutan gigi maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
a.	Puskesmas memberikan pelayanan yang seoptimal mungkin sehingga anak merasa nyaman dan tidak merasa takut.
b.	Diperlukan adanya sosialisasi dan kerja sama dengan anak, orang tua, petugas kesehatan untuk peningkatan kesehatan gigi dan mulut melalui memberikan pengetahuan tentang perawatan kesehatan gigi yang benar.
c.	Peneliti selanjutnya dapat melakukan observasi langsung melalui kuesioner yang lebih komprehensif untuk melihat tingkat kecemasan terhadap tindakan pencabutan gigi anak, sehingga hasilnya lebih valid.
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